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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT MAHASISWA 
UNIVERSITAS LANCANG KUNING  








Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat mahasiswa untuk mengikuti pendidikan profesi akuntan 
(PPAk). Untuk itu dilakukan penelitian pada mahasiswa Lancang Kuning Fakultas 
Ekonomi Jurusan Akuntnsi. Pemilihan pengambilan sampel dengan Teknik Purpose 
Sampling. Sampel yang dijadikan untuk penelitian sebanyak 100 orang responden 
yaitu mahasiswa semester atas tahun ajaran 2012-2013. Metode analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda dengan menggunakan bantuan 
program komputer statistik SPSS versi 20.Hasil penelitian ini menentukan bahwa 
motivasi ekonomi dan motivasi kualitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
untuk mengikti profesi pendidikan akuntan (PPAk). Dengan tingkat signifikan X2 
(0,048<0,05) dan X3 (0,000<0,05). Sedangkan motivasi karir tidak memiliki 
pengaruh terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti pendidikan profesi akuntan 
(PPAk) dengan nilai signifikan X1 (0,073>0,05). 
 




LATAR BELAKANG PENELITIAN 
 
 Pendidikan memiliki tujuan untuk membentuk pribadi dan sumber daya yang 
berkualitas dan professional. Untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan kemampuan 
bersaing dan memiliki keunggulan kompetitif untuk mendapatkan tujuan dari apa 
yang mereka inginkan. Mahasiswa yang berada pada jenjang perguruan tinggi 
menggenal beberapa bidang kejuraan yang bertujuan profesionalisme, salah satu 
dari bidang tersebut adalah akuntansi. 
Akuntansi merupakan salah satu jurusan difakultas ekonomi yang sangat 
diminati oleh mahasiswa saat ini, rata-rata mahasiswa memilih jurusan akuntansi 
didorong oleh keinginan mereka untuk menjadi professional dibidang akuntansi. 
Selain itu mereka juga termotivasi oleh anggapan bahwa kkuntan dimasa 
mendatang akan sangat dibutuhkan oleh banyak organisasi dan perusahaan, 
khususnya di indonesia. Seiring dengan perkembangan zaman, tenaga akuntan 
semakin meningkat, oleh karena itu untuk mengahadapi era globalisasi ini kita harus 
memiliki akuntan-akuntan yang professional.Mahasiswa yang lulusan akuntansi 
tidak secara otomatis mendapatkan gelar akuntan.Untuk itu mahasiswa harus 
mengikuti program pendidikan profesi akuntan. Pendidikan akuntansi harus dapat 
menghasilkan akuntan yang profesional dan dapat terjun dalam pasar tenaga kerja, 
jika suatu pendidikan akuntansi tidak mampu menghasilkan akuntan yang 
profesional maka tidak akan bisa terjun  dalam pasar tenaga kerja. Pada saat ini 
satu-satunya cara untuk menjadi seorang akuntan ialah dengan mengikuti 
pendidikan profesi akuntan yang diselenggarakan oleh intitusi-institusi pendidikan 
tinggi yang ditunjuk oleh Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi. 
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Syarat untuk dapat mengikuti pendidikan profesi akuntan (PPAk) ini salah 
satunya adalah mempunyai gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi yang artinya 
seorang mahasiswa harus terlebih dahulu lulus dari program sarjana ditempat ia 
menempuh pendidikan. Profesi akuntan publik diatur dalam undang-undang No 5 
tahun 2011. Proses pemberian gelar terlihat deskriminatif di antara perguruan tinggi, 
terutama antara perguruan tinggi negeri dan swasta di Indonesia. Proses perolehan 
gelar akuntan yang bersifat diskriminatif tersebut, akan mempunyai beberpa 
kelemahan diantaranya adalah tidak meratanya tingkat profesionalisme para 
akuntan di pasar tenaga kerja. Alasan inilah yang menyebabkan organisai profesi 
akuntan (Ikatan Akuntan Indonesia) dan Departemen Pendidikan Nasional melalui 
Dirjen Dikti merasa perlu meninjau  kembali peraturan yang berlaku untuk 
menghasilkan akuntan yang professional. 
Melalui surat keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 179/U/2001 tentang 
penyelenggaraan PPAk dan surat keputusan Mendiknas No.180/P/2001 tentang 
pengangkatan panitia ahli persamaan ijazah akunta, serta ditandatangani Nota 
Kesepaham (MoU) pada tanggal 28 maret 2002, antara ikatan akuntan Indonesia 
(IAI) dengan Dirjen Dikti atas pelaksanaan pendidikan profesi akuntan yang pada 
akhirnya pendidikan profesi akuntan (PPAk) di Indonesia dapat terealisasi setelah 
sekian lama ditunggu oelh berbagai kalangan khusnya bagi penyelenggara 
pendidikan akuntasi yang lususnnya tidak secara otomatis mendapatkan gelar 
dengan sebutan akuntan.  
Dengan dimulainya pelaksanaan program pendidikan profesi akuntan 
diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten dan 
profesional dibidang akuntansi. PPAk adalah pendidikan lanjutan pada perguruan 
tinggi untuk mendaptkan gelar profesi akuntan, yang harus dijalani setelah lulus 
menempuh pendidikan program sarjana atau strata sau (S1) Ilmu Ekonomi pada 
Jurusan Akuntansi (Keputusan Mendiknas RI No 179/U/2001). PPAk  dijalani 
selama dua semester atau 12 bulan, sementara pendidikan strata dua (S2) bidang 
akuntansi, baik untuk program Magister Akuntansi (MAKSI) atau program Magister 
Sains Akuntansi (MSi Akuntansi) dapat dijalani selama 16 s/d 20 bulan. Hal ini 
menjadi bahah pertimbangan bagi calon mahasiswa PPAk dan orangtua. Selain itu 
keinginan untuk melanjutkan pendidikan profesi akuntan (PPAk) juga akan 
dipengaruhi oleh biaya pendidikan, lamanya pendidikan dan predikat jenjang 
pendidikan yang didapatkan.  
Pada Universitas Lancang Kuning mahasiswa yang lulusan akuntansi belum 
ada yang mendaftarkan diri untuk mengikuti PPAk, informasi tersebut diperoleh dari 
salah satu pengelola PPAk Unri. Mengingat pentingnya PPAk bagi lulusan akuntansi 
maka diperlukan motivasi dari dalam diri mahasiswa terhadap minat mengikuti 
PPAk, yang diharapkan dapat mencapai tujuan yang diinginkan lulusan 
tersebut.Ada dua faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang, yaitu faktor 
seseorang merasa puas dan faktor seseorang merasa tidak puas.Lebih lanjut 
Herberg mangatakan bahwa manusia pada hakekatnya mempunyai kebutuhan 
dasar yaitu kebutuhan untuk menghindari dari rasa sakit dan kebutuhan untuk tetap 
tumbuh, berkembang dan belajar. 
Dari kebutuhan yang dikemukankan oleh Herberg (2002), yang berhubungan 
dengan penelitian ini adalah yang kedua, yaitu kebutuhan untuk tumbuh 
berkembang dan belajar. Seorang sarjana ekonomi akuntansi perlu meningkatkan 
kemampuannya dan salah satunya  dengan  mengikuti PPAk. Dengan mengikuti 
PPAk diharapkan akan menghasilkan lulusan  yang menguasai keahlian profesi 
bidang akuntansi dan memberikan kompetensi akuntansi. Pada penelitian yang 
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dilakukan oleh samiaji (2004) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa 
untuk mengikuti PPAk. Hasil penelititan menunjukan bahwa faktor-faktor yang 
signifikan mempengaruhi mahasiswa untuk mengikuti PPAk yaitu motivasi karir, 
ekonomi, kualitas dan materi pendidikan. Pada penelitian widyastuti (2004) meneliti 
mengenai pengaruh motivasi karir, ekonomi dan kualitas terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk mengikuti PPAk. Hasil penelitiannya menyatakan bhawa motivasi 
karir dan ekonomi berpengaruh signifikan, sedangkan motivasi kualitas tidak 
berpengaruh signifikan. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Benny (2006) yang 
meneliti pengaruh motivasi terhadap minat mahasiswa mengikuti  PPAk. 
Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa motivasi kualitas dan 
motivasi karir mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa 
untuk mengikut PPAk. Hal ini disebabkan karena adanya dorongan dalam diri 
mahasiswa tersebut untuk memiliki dan meningkatkan kualitas diri dan 
kemampuannnya dalam bidang yang ditekuninya, khususnya dibidang profesi 
akuntansi, serta memiliki tanggung jawab yang lebih luas, dan didasarkan kepada 
prinsip-prinsip moral yang ideal, seperti sifat jujur, objektif, terbuka dan netral, 
sehingga mereka dapat melaksanakan tugas profesinya dengan baik. Sebaliknya 
dari pengujian yang dilakukan terhadap motivasi ekonomi, menyatakan bahwa 
motivasi ekonomi tidak berpangaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk 
mengikuti PPAk. Pada penelitian Novika dan Febrina (2006) yang meneliti 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiwa akuntansi untuk 
mengikuti PPAk. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa motivasi karir, motivasi 
mengikuti USAP, biaya pendidikan dan motivasi kualitas tidak berpengaruh 
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk. Sedangkan motivasi 
mencari ilmu pengetahuan, motivasi ekonomi, motivasi gelar dan lama pendidikan 
berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk  mengikuti PPAk.  
Peneliti termotivasi oleh penelitian dari Widyastuti (2004) yang meneliti 
pengaruh motivasi karir, ekonomi dan kualitas terhadap minat mahasiswa akuntansi 
untuk mengikuti PPAk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi karir dan 
ekonomi berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiwa untuk mengikuti 
PPAk.Sedangkan motivasi kualitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa untuk mengikuti PPAk.Obyek penelitiannya adalah S1 Jurusan 
Akuntansi. Pada penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah Mahasiswa 
Jurusan Akuntansi Universitas Lancang Kuning untuk mengikuti PPAk. Sedangkan 
variabel dependen adalah minat mahasiswa Universitas Lancang Kuning untuk 






Menurut Sandjaja (2006) minat merupakan suatu kecenderungan yang 
menyebabkan seseorang berusaha untuk mencari ataupun mencoba aktivitas dalam 
bidang tertentu minat juga diartikan sebagai sikap positif terhadap aspek-aspek 
lingkungan. Selain itu minat juga merupkan kecenderunganyan tetap untuk 
memperhatikan dan menikmati suatu aktivitas disertai dengan rasa senang. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sehubungan dengan minat yaitu: 1) 
Minat dianggap sebagai faktor-faktor motivasional yang mempunyai dampak pada 
suatu perilaku, 2) Minat menunjukkan seberparapa keras seseorang berani 
mencoba melakukan sesuatu, 3) Minat menunjukkan sebarapa banyak upaya yang 
direncanakan seseorang untuk melakukan sesuatu. 
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Istilah profesi berasal dari bahasa yunani professeues berarti suatu kegiatan 
atau pekerjaan yang dihubungkan dengan sumpah atau janji yang bersifat religius 
sehingga ada ikatan batin seseorang yang memiliki profesi tersebut untuk tidak 
melanggar dan memelihara kesucian profesinya.(Surardi dan Samryn; 2009) 
 
Ciri-ciri Profesi 
Adapun ciri-ciri profesi antara lain: 1) memiliki bidang ilmu yang ditekuninya 
yaitu merupakan suatu pedoman dalam melaksanakan keprofesiannya, 2) memiliki 
kode etik sebagai pedoman uyang mengatur tingkah laku anggotaya dalam profesi 
tersebut, 3) berhimpun dalam suatu organisasi resmi yang diakui oleh Negara, 4) 
bekerja bukan dengan motif komersil tetapi didasarkan pada fungsinya sebagai 
kepercayaan masyarakat, 5) pelayanannya untuk kepentingan publik. (Surardi dan 
Samryn; 2009) 
 
Minat Mengikuti PPAk 
Menurut Herberg dalam Gomes (2002) ada dua faktor yang mempengaruhi 
motivasi seseorang, yaitu faktor seseorang merasa puasa dan faktor seseorang 
merasa tidak puas. Lebih lanjut Herberg mengatakan bahwa manusi pada 
hakekatnya mempunyai kebutuhan dasar yaitu kebutuhan dasar yaitu kebutuhan 
untuk menghindari dari rasa sakit dan kebutuhan puntuk tetap tumbuh, berkembang 
dan belajar. Seorang sarjana ekonomi akuntansi perlu meningkatkan 
kemampuannya, yang salah satunya dengan mengikuti PPAk. Dengan mengikuti 
PPAk diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik pada kompetensi akuntan. 
 
Motivasi 
Istilah motivasi (motivation) berasal dari bahasa latin yaitu movere, yang 
berarti”menggerakkan”. Ada berbagai rumusan  untuk istilah motivasi, seperti yang 
diungkapkan oleh John Westerman. (Nurmansyah;2011;). Menurut Louis A. Allen 
bahwa motivasi adalah pekerjaan yang dilakukan seseorang dalam memberi 
inspirasi, semangat dan dorongan, kepada orang lainn untuk mengambil tindakan. 
Menurut George R. Terry, motivasi adalah keinginan yang terdapat pada seorang 
individu yang merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan. 
(Nurmansyah;2011). 
 
Teori –teori Motivasi  
1. Teori Hirarki Kebutuhan Maslow 
Abraham Maslow, menjelaskan suatu hierarchy of needs   (Nurmansyah SR 
;2007) yang menunjukkan  adanya lima tingkatan keinginan dan kebutuhan 
manusia. Kebutuhan yang lebih tinggi akan mendorong seseorang untuk 
mendapatkan (sebelumnya) telah dipuaskan : 
a. physiological needs, kebutuhan seperti rasa lapar, haus, seks, perumahan, 
tidur dan sebagainya. 
b. safety needs, kebutuhan akan keselamatan dan perlindungan dari bahaya, 
ancaman dan pemecatan dari pekerjaan. 
c. social needs, yaitu kebutuhan akan rasa cinta dan kepuasan dalam menjalin 
hubungan dengan orang lain, kepuasan dan rasa memiliki serta diterima dalam 
suatu kelompok, rasa kekeluargaan, persahabatan dan kasih sayang. 
d. esteem needs, kebutuhan akan status atau kedudukan, kehormatan diri, 
reputasi dan prestasi.  
e. self-actualization needs, kebutuhan pemenuhan diri, untuk mempergunakan 
potensi diri, pengembangan diri semaksimal mungkin, kreatifitas, ekspresi diri 
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dan melakukan apa yang paling cocok, serta menyelesaikan pekerjaannya 
sendiri. 
 
2. Teori Motivasi Dua Faktor Herzberg 
Herzberg (Nurmansyah SR;2000;121) mengelompokkan teorinya menjadi dua 
yaitu ada sejumlah kondisi eksternal pekerjaan, yang apabila kondisi itu tidak ada 
maka penyebabnya ketidakpuasan diantara para karyawan. Kondisi ini disebut 
dissatisfiers atau hygiene faktors, karena kondisi atau faktor-faktor tersebut 
dibutuhkan minimal untuk menjaga adanya ketidakpuasan. Faktor-faktor motivasi 
eksternal karyawan terdiri dari empat yaitu :gaji, jaminan pekerjaan, kondisi 
pekerjaan, dan status.  
Sejumlah kondisi internal pekerjaan yang apabila kondisi tersebut ada dapat 
berfungsi sebagai motivator, yang dapat menghasilkan prestasi kerja yang baik. 
Tetapi jika kondisi itu faktor-faktor tersebut tidak ada maka akan menyebabkan 
adanya ketidakpuasan yang meliputi: prestasi, pengakuan, tanggung jawab, 
kemajuan, pekerjaan itu sendiri, dan kemungkinan berkembang. 
 
b. Jenis-jenis Motivasi  
Secara garis besar motivasi yang diberikan dapat dibagi menjadi dua 
(Nurmansyah SR ;2011) yaitu :  
a. Motivasi Positif  
 Motivasi positif yaitu proses untuk mempengaruhi orang lain agar 
menjalankan sesuatu yang kita inginkan untuk mempengaruhi orang lain agar 
menjalankan sesuatu yang kita inginkan dengan cara memberikan 
kemungkinan untuk mendapatkan hadiah. 
b. Motivasi Negatif  
 Motivasi negatif yaitu proses untuk mempengaruhi seseorang agar bersedia 
melakukan sesuatu yang kita inginkan, tetapi teknik dasar yang digunakan 
adalah melalui kekuatan dan paksaan.  
 
Motivasi Karir 
Menurut Widyastuti (2004) motivasi karir adalah dorongan yang timbul dari 
dalam diri seseorang untuk meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka 
mencapai karir yang lebih baik dari sebelumnya. Ada lima konsep karir yaitu: 1) 
karir, 2) jenjang karir, 3) tujuan karir, 4) perencanaan karir, dan 5) pengembangan 
karir. 
Di samping mengenai konsep karir, juga ada lima hal yang menjadi keinginan 
karyawan yang berhubungan dengan karir yaitu: 1) persamaan karir (career equtiy), 
2) masalah pengawasan (supervisoryconcern), 3) kesadaran akan adanya 
kesempatan (awarness of opportunity), 4) minat karyawan (employment interes), 
dan 5) Kepuasan karir (career satisfaction). 
 
Motivasi Ekonomi 
 Kompensasi merupakan biaya utama atas keahlian atau pekerjaannya. 
Kompensasi finansial terdiri dari kompensasi langsung dan tidak langsung. 
Kompensasi langsung terdiri dari pembayaran karyawan dalam bentuk upah, gaji, 
bonus atau komisi. Kompensasi tidak langsung terdiri dari semua pembayaran yang 
tidak tercakup dalam kompensasi finansial langsung yang meliputi liburan, berbagai 
macam asuransi, jasa seperti perawatan, program pensiun dan manfaat lainnya. 
(Rivai;2009). Ada beberapa indikator motivasi ekonomi yaitu: 1) gaji, 2) upah, dan 3) 
insentif. 
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Menurut Widyastuti (2004) motivasi kualitas adalah dorongan yang timbul dari 
dalam diri seseorang untuk memiliki dan meningkatkan kualitas atau kemampuan 
dalam melaksanakan tugas dengan baik dan benar. 
Samiaji dalam Weningtyas (2004) menyatakan bahwa  kompetensi auditor 
diperoleh melalui: 1) pendidikan formal tingkat universitas, 2) pelatihan teknis dan 
pengalaman dalam bidang auditing, dan 3) pendidikan professional yang 
berkelanjutan 
 
Tujuan Motivasi  
Motivasi merupakan suatu hal yang sangat diperlukan oleh setiap manusia, 
Seseorang yang melakukan pekerjaan tanpa memiliki motivasi untuk apa dia 
melakukan hal tersebut, sehingga rasanya hal itu hanya upaya sia-sia. Akan tetapi 
sebaliknya, dengan adanya motivasi dalam diri seseorang, maka dalam melakukan 
suatu pekerjaan akan dapat menimbulkan ataupun dapat membangkitkan gairah 
kerja yang cukup tinggi, sehingga bila pekerjaannya membuahkan hasil yang baik 





Dalam penelitian ini, peneliti memilih objek penelitian yaitu minat mahasiswa 
Jurusan Akuntansi Universitas Lancang Kuning untuk dapat mengikuti PPAk. Data 
yang dikumpulkan untuk penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.  Data 
primer diperoleh dengan menggunakan penyebaran kuesioner. Kuesioner yang 
disebarkan dilakukan dengan cara membuat pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
oleh penulis kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan masalah yang akan 
diteliti. 
Teknik pengumpulan data yang diperlukan penulis sebagai bahan dalam 
penelitian ini adalah dengan memakai metode: 
a. Wawancara (Interview): melakukan tanya jawab langsung dengan pihak yang 
terlibat dalam penelitian ini, untuk memperoleh data-data yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti. 
b. Angket (Questionare): mengajukan angket dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan. 
 Variabel dan pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Variabel dependen/terikat (Y) 
Minat mahasiswa lancang kuning untuk mengikuti PPAk. 
2. Variabel independen/bebas (X) 
a. Variabel Karir (X1) 
b. Variabel Ekonomi (X2) 
c. Motivasi Kualitas (X3) 
Analisis data menggunakan analisis data kuantitatif, analisis regresi, analisis 
korelasi, dan analisis determinasi.untuk menganalisis datanya. Pembobolan 
kuisioner untuk variabel minat mahasiswa untuk mengikuti Pendidikan Profesi 
Akuntan (PPAk) menggunakan skala Likert, terdiri dari sejumlah pertanyaan dengan 
kategori-kategori jawaban yang menunjukkan derajat keseringan dan ketidak 
saringan. Untuk setiap pertanyaan disediakan lima kategori jawaban diberi skor 
yang bergerak dari angka satu sampai lima. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada mahasiswa Lancang Kuning 
jurusan akuntansi tahun ajaran 2012-2013 sebanyak 100 orang responden. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menyerahkan dan mengambil kembali 
kuisioner dari responden. Untuk melihat validitas dari data, dilihat dari Corrected 
item- Total Colleration, apabila melebihi dari nilai r tabel maka data dikatakan valid. 
Didapat r tabel untuk N = 100, adalah 0,197. 
Sedangkan untuk nilai reliabilitasnya dinyatakan reliable jika mempunyai nilai 
Cronbach Alpha dari masing-masing instrumen yang dilakukan valid lebih dari 0,6. 
Menurut Sekaran (1992) dalam priyatno, reabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang 
baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik.  
 
Tabel 1 


















































Sumber: Data Olahan (2013) 
 
Masing-masing item terlihat keseluruhannya berada di atas r-tabel (> 0,197). 
Hal ini berarti bahwa seluruh item pertanyaan dapat dinyatakan valid sehingga 
semua pertanyaan dapat digunakan. 
 
Variabel Motivasi Karir 
Tabel 2 




































































Sumber: Data Olahan SPSS (2013) 
 
Tabel 3 





Based on Standardized 
Items 
N of Items 
.764 .769 .8 
Sumber: Data Olahan SPSS (2013) 
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Nilai Cronbah Alpha dari 8 buah pertanyaan yaitu sebesar 0,764. Berarti 
0,764 > 0,6 maka keseluruhan pertanyaan dinyatakan reliable. 
 
Variabel Motivasi Ekonomi 
Tabel 4 


















































































Sumber: Data Olahan SPSS (2013) 
 
Tabel 5 






Based on Standardized 
Items 
N of Items 
.889 .890 .10 
Sumber: Data Olahan SPSS (2013) 
Nilai Cronbah Alpha dari 8 buah pertanyaan yaitu sebesar 0,889. Berarti 
0,889> 0,6 maka keseluruhan pertanyaan dinyatakan reliable. 
   
Variabel Motivasi Kualitas 
 
Tabel 6 





































































Sumber: Data Olahan SPSS (2014) 
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Tabel 7 






Based on Standardized 
Items 
N of Items 
.833 .834 .11 
Sumber: Data Olahan SPSS (2014) 
 
Nilai Cronbah Alpha dari 8 buah pertanyaan yaitu sebesar 0,833. Berarti 
0,833> 0,6 maka keseluruhan pertanyaan dinyatakan reliable. 
   
 
 SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan : 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat  disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Motivasi karir tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk 
mengikuti PPAk. 
2. Motivasi ekonomi berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk 
menguikuti PPAk. 
3. Motivasi kualitas berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk 
mengikuti PPAk. 
4. Pengujian Hipotesis secara bersama-sama menunjukkan bahwa variabel 
independen (motivasi karir, motivasi ekonomi, dan moativasi kualitas) secara 
silmultan berpengaruh terhadap variabel dependen (minat mengikuti PPAk). 
 
Saran: 
Berdasarkan  kesimpulan, maka disarankan sebagai berikut : 
1. Bagi pengelola perguruan tinggi khususnya jurusan akuntansi agar dapat 
mendorong mahasiswanya untuk mengikuti pendidikan profesi akuntan 
(PPAk) setelah menamatkan pendidikan strata 1 (S1). 
2. Bagi penyelenggara PPAk agar dapat meningkatkan sosialisasi dan promosi 
kepada mahasiswa akuntansi tentang PPAk dimasa yang akan datang 
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